PROSPEK PENELITIAN ARKEOLOGI KOTA

Dalam sebuah artikelnya, tentang sejarah
kota-kota Asia Tenggara, Prof. Lombard memulai-
nya dengan mengajukan sebuah perbukaan yang
menantang, bahwa /'4sie du Sud-Est offre a l'his-
torien un terrain a la fois prifilégié et complexe.
Pertama-tama, yang segera muncul dalam benak
kita, adalah pertanyaan, dalam hal apakah ia isti-
mewa dan kompleks? Beliau memang menjawab,
bahwa ce carrefour, le <<substrat>> a large-
ment subi les influences de l'Indie, de la Chine,
de I'Islam et de I'Europe. Tetapi sekaligus ia ber-
tanya, apakah Asia Tenggara juga memperlihatkan
fenomena kota, bagaimana asal muasalnya dan
apakah aneka kebudayaan juga telah turut ber-
kembang? 1)

Gayung telah bersambut sejak lama, arkeolog
memang telah menggali dan sejarawan juga telah
mencoba merekonstruksi kota-kota awal di Asia
Tenggara. Namun setiap kali persoalan selesai,
muncul persoalan baru.

Obsesi para arkeolog, untuk mengungkap ra-
hasia kota tertua, telah diwujudkan dengan meng-
gali berbagai situs di Asia Tenggara dan Archi-
pelago. Oc-€o atau Fou-nan,2) di lembah Mékong,
sudah terangkat. Juga situs kota Ku-bua di lembah
Me’nam,3 Thaton di Lembah Irawadi4) telah lama
menjadi ajang fieldwork arkeologi. Sedangkan Sri-
vijaya,s) meski terus digali, hingga sekarang masih
tetap diselimuti misteri, segmerti juga halnya dengan
Medang di Jawa Tengah ©

14

DI KALIMANTAN

Moh Ali Fadillah

Situs-situs kota memang telah naik ke permukaan
dan tampil menjadi wakil kota-kota Asia Tenggara
pada periode awal. Tetapi informasinya masih ter-
lalu fragmentaris untuk bisa digeneralisasikan dan
mengajukan suatu_ "synthese" tentang generasl
awal sebuah kota.”) Di luar alasan faktor keru-
sakan alamiah, pada kenyataannya, arkeolog ha-
nya mampu menyembulkan kembali sejumlah mo-
numen dan image religius. Memang sumber-sum-
ber epigrafi Sanskerta dan catatan perjalanan pa-
ra musafir Cina telah memberi petunjuk adanya
kontak awal antara Asia Tenggara dengan India
dan Cina. Malahan banyak menyebut toponim, te-
tapi sekali lagi, masalahnya adalah berkenaan
denian lokasi situs, dimana letaknya secara per-
sis?79)

Sayangnya, belum orang sempat mendapat-
kan jawabnya, kota-kota lain bermunculan mem-
beri corak periode berikutnya (abad IX- VI). Benar
apa yang dikatakan Denys Lombard,?) bahwa da-
lam periode ini, Asia Tenggara telah menawarkan
sejumlah besar kota-kota yang mulai bisa bicara,
coquilles vidées et comme fossilisées, seperti Ang-
kor,10) Pagan,11) Sukhotai,12) dan Majapahit. 15)
Karakteristik kota cukup jelas yang pada umum-
nya terletak pada suatu kawasan yang subur, di te-
pi-tepi sungai yang bisa dilayari, dan memperlihat-
kan struktur geometrik (cosmic and oriented), dan
struktur masyarakat yang hierarkis, sehingga nam-
pak sekali kotakota itu telah betul-betul ter-



indianisasi. 14) Tetapi kemudian, sebagian dari ko-
ta itu runtuh, lalu muncul secara progresif suatu
sert kota di daerah pantai yang memanfaatkan per-
dagangan dan hubungan dengan kota-kota lain darn
generasi yang sama pada periode XV-XVIII. Pe-
riode i ditandai dengan tampilnya Malacca,
Aceh, Patani, Palembang, Banten, Gresik, Maka-
sar, Banjarmasin setelah Islam menguasai jalur
perdagangan. 15)

Dibandingkan dengan daratan Asia Tenggara
pada periode awal, jelas kepulauan Indonesia ma-
sth menyisakan sejumlah besar persoalan. Sebagai
contoh Tarumanagara di Jawa Barat, 16) seperti di-
terangkan dalam prasasti-prasasti Pumavarman
dan sekitar abad V serta sejumlah tinggalan arkeo-
logi yang terpencar. Kota yang dikatakan banyak
diberitakan dalam sumber Cina,!” tetapi masalah-
nya, juga lokasi kota. Kota awal Sumatra, diwakili
Melayu dan Srivijaya pada sekitar abad VII. Pada
periode yang hampir bersamaan, di Jawa muncul
Medang, yang masyarakatnya diduga pembangun
Borobudur. Penelitian memang belum selesai, ma-
salahnya tetap di mana letak ibukota?

Mengenai Kalimantan, Prasasti Yupa di Kutei
hanya menghasilkan hipotesa tentang pengaruh In-
dia awal, yaitu sebuah negara yang terindianisasi,
dan sebuah kemaharajaan dengan pohon genea-
logi. 1®) Sejak itu Kalimantan seolah-olah hanya
merupakan bukti pengaruh awal indianisasi yang
tidak sempat berkembang juga tidak seperti halnya
di Jawa dan Sumatra. Karena itu orang seolah
menghapus citra Kalimantan dalam deretan "in-
dianized city" di Nusantara, karena Jawa dan Su-
matra yang demikian banyak tinggalannya, lebih
menantang penelitian. Sedangkan untuk "Bomeo",
diwakili oleh kota apa dan periode mana?

Sebaran Tinggalan Arkeologi

Adalah sangat aneh, jika bicara Indonesia
(baca: kepulauan), tidak menyertakan Kalimantan.
Di dalam buku Sejarah Nasional Indonesia
1119 terkesan rasa pesimistis. Dikatakan bahwa,
dalam mengungkap awal pengaruh India di Kali-
mantan, sejak penemuan prasasti Yupa di Kutei,
belum ada bukti baru, sehingga tak bisa membi-

carakan daerah ini lebih jauh.

Tetapi walaupun persoalannya masih pelik,
Tom Hansson telah mencoba menggugah dengan
mengangkat pentingnya kawasan Kalimantan da-
lam jalur maritim Cina dan India dengan menya-
jikan serangkaian sisa peradaban Hindu di Kali-
mantan Barat. 20 Tentu saja ia tidak sendiri. Sir
Roland Braddell misalnya, tetap gigih memper-
tahankan teorinya tentang pantai Barat Kalimantan
sebagai sebuah pusat kontak India dan Cina sejak
awal abad Masehi2!) Dan Denys Lombard22)
sendiri mencoba lagi menggelitik kita untuk me-
lihat masa awal bagaimana hubungan antara intan
dan emas dengan transformasi ekonomi sosial se-
belum dan sesudah tumbuhnya kerajaan Islam di
Kalimantan Barat. Di luar itu masih banyak ahli
lainnya yang berupaya mengangkat arkeologi Ka-
limantan.

Berkenaan dengan kontak Kalimantan dengan
dunia luar, sebaran temuan arkeologi yang telah
dilaporkan dari berbagai tempat di bagian timur,
barat, utara dan selatan, mulai dapat berbicara. Di
Kalimantan Timur misalnya, kecuali 4 buah yupa
di daerah Kutei23) kemudian ditemukan lagi 3 yu-
pa lainnya,24) dan temuan berupa arca Buddha pe-
runggu di Kota Bangun, kemudian di Gunung
Kombeng telah ditemukan beberapa arca seperti
Mahakala, Karttikeya, Ganesa, fragmen kepala
Brahma, dan Agastya (Siva-guru), Nandi serta
beberapa fragmen lainnya.25) Beberapa di an-
taranya, berdasarkan kesaksian Major Mullen dan
keterangan Witkamp, Banks menduga berasal dani
suatu candi Hindu yan% ada di sekitar Mar-
kammon (Muara Kaman). 6)

Sejumlah situs yang secara kebetulan dida-
patkan di lembah tengah Kapuas, perlu dilthat
kembali sebagai temuan penting lainnya di Kali-
mantan Barat. Daerah ini menjadi penting setelah
ditemukan "Sambas treasures" yaitu, pedupaan
dan arca-arca Buddhis dalam berbagai bentuk dan
terbuat dari emas dan perak.27) Selain juga sejum-
lah temuan emas, tinggalan Hindu yang mendapat
perhatian khusus di antaranya adalah:2%)

1. Lingga dan Yoni, di dekat Nanga Serawai atau
sering disebut lembah Sungai Merawai, Kabu-



paten Sintang.

2. Batu Kundur, yang berbentuk phallus, di depan
Keraton Sintang, asalnya dari Nanga Sepauk,
bentuknya seperti buah labu (kundur).

(V%)

ngai Kapuas pada batas antara Kabupaten
Sintang dan Senggau, tidak jauh dart makam
kuno seorang tokoh terkenal, Aji Melayu.

4. Arca perunggu Siva dengan 4 buah tangan, di-
sebut Patung Gusar atau Patung Kempat, di
Kampung Tamiang Empakan, Kecamatan Se-
pauk, Sintang.

5. Dinding batu dengan beberapa guratan belum
terbaca. Diduga mirip dengan aksara "Indo-Ja-
va", disebut Batu Sampai, tak jauh dari Sang-
gau.

6. Batu besar tinggi 4- 7 m, di Nanga Mahap, Se-
kadau, di selatan Kabupaten Sanggau, dengan
rehief stupa, 3 di kiri dan 4 di kanan, sebuah
benda vertikal dengan tinggalan inskripsi aksara
Pallawa.

Kalimantan Utara, wilayah timur Malaysia,
Juga telah dilaporkan dalam berbagai terbitan. Ba-
~ rang-barang terbuat dari emas diperoleh dari ber-
bagai situs, seperti dari Santubong, Sarawak dan
Limbang, yang berupa inscribed ring, fish ring,
mata uang Persia, lion,29) serta obyek-obyek emas
lainnya baik utuhan maupun fragmen. Temuan-te-
muan lingga, yoni di Santugong, dan Ganesa dari
Limbang. Kemudian ditemukan nandi di Kuching,
Dewa Sungai, Batu Kawa (yoni?) di Sungai Sera-
wak. Di Bukit Berhala ditemukan yoni, lingga, Ga-
nesa, dan 3juga apa yang disebut "batu berhala"
(linggam). 0

Peninggalan dari lembah-lembah Sungai Na-
gara dan Tabalong, Kalimantan Selatan juga telah
dilaporkan dalam beberapa terbitan Puslit Ar-
kenas. Misalnya Kompleks Candi Agung, mulanya
adalah sebuah gundukan tanah yang tingginya ki-
ra-kira 5-6 m dani permukaan laut. Dulu berupa
rawa yang kemudian ditimbuni tanah dan di atas-
nya didirikan sebuah candi. Sebelum ditimbuni di
sekelilingnya dibuat tonggak-tonggak pancang
(masih ada), yang ditemukan sekarang hanya se-
jumlah reruntuhan struktur bata.
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. Lingga (dua buah) di Nanga Sepauk, dekat su-

Kompleks candi dikelilingi oleh empat buah
sungai, yang semuanya bermuara di Sungai
Nagara. Sungai itu diperkirakan menjadi rute ma-
suknya pengaruh Hindu ke Amuntai Beberapa to-
ponim Jawa terdapat di sepanjang Sungai Nagara
(Daha, Kadiri, Wihara dif) 31)

Pada tahun 1962 ketika hutan di daerah
Amuntai Tengah dibuka untuk memperluas Kota
Amuntai ke arah barat, di sekitar bukit- bukit yang
dianggap kramat ditemukan:

1. Sepasang kaki arca yang disebut "sepatu rak-
sasa". Bentuknya seperti sepatu tetap: tidak
mempunyai jari (sekarang disimpan di an-
jungan rumah Banjar, TMII)

Fragmen bunga teratai dari batu andesit
Fragmen keramik Cina
Sebuah periuk tembikar,

Pada tahun 1964 Direktorat Sejarah dan Pur-
bakala melakukan penggalian di situs yang sama.
Temuannya berupa tembikar, genting, batu bata,
keramik. Penggalian dilanjutkan tiga tahun kemu-
dian dengan temuan:32
1. Genting dengan ukuran 30 x 16,5 x 1 cm,

yang berbidang lengkung

2. Fragmen kepala kala dari bata

Fragmen kepala angsa, burung dan sepasang
tanduk sapi darri tanah liat bakar

Fragmen perunggu berbentuk ukel

Kepingan emas seberat 610 mg

Manik-manik dari tanah liat

Mata uang kepeng dan VOC

Fragmen bata dengan cap jan tangan, cap ku-
ku (cakar anjing)

9. Ujung tanduk (lembing)

10. Fragmen Keramik

11. Antefik, hiasan sudut candi

12. Fragmen bunga padma, sebuah bunga padma
yang biasa dipegang arca, sebuah lagi meru-
pakan padmasana (lapik)

13. Periuk berjumliah 5 buah, sebuah di antaranya
berisi sisa-sisa abu, tulang, manik-manik dan
tanah.
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Darn rekonstruksi yang telah dicoba diperoleh
hasil:

I. Ukuran candi 7 x 7 m, dibuat dan bata yang
berukuran 40 x 20 x 10 cm

Kedalaman sumuran mencapai 2,70 m

W

Terdapat sisa-sisa fondasi dari bata.

Kesimpulannya antara lain bahwa bentuk ba-
ta bertipe Jawa Timur (Trowulan) yang berasal
dari abad XIV. Dari penelitian yang telah dilaku-
kan tidak ditemukan tempat pembuatan bata, dan
tempat perolehan bahan. Jadi bata untuk Candi
Agung diduga didatangkan dan luar. Hal i perlu
diteliti lebih lanjut.33)

Obyek lamnnya yang ditemukan secara tidak
sengaja tersimpan di Museum Daerah Amuntai
yaitu:

1. Sebuah kala dari perunggu, dan kompleks
Candi Laras, Margasari, diduga tipe Muang-
thai.

Dua buah patung dari andesit (pendeta Bud-

dha?), berasal dari Desa Wihara, Kabupaten
Tapin.

!J

w)

Sebuah keris dengan hulu yang berbentuk arca
perwujudan, yang berfungsi sebagai benda
upacara.

Temuan yang tersimpan di Museum Propinsi
Banjarbaru, di antaranya berupa:

1. Sebuah fragmen bangunan candi
2. Lapik-lapik yang telah patah
5. Bata

D1 Nagara, disebelah barat laut Kandangan
terkenal sejak dulu penghasil gerabah dan alat-alat
logam. Halewijn.34 menyebutkan bahwa Nagara
adalah sebuah kampung besar yang mayoritas
penduduknya pengrajin logam, pembuat senjata
api, tukang kayu, dan pembuat kapal.

Di Margasari sekitar 30 km di selatan Ne-
gara, kecuali obyek- obyek Hindu dan Buddhis, ju-
ga ditemukan suatu lokasi yang disebut Candi La-
ras. Candi Laras, sebuah tanah tinggi, "gunungan"
yang memiliki lubang besar, diameter 30 dan da-
lam. Sekitar 1,50 km di timur lautnya terdapat pe-
matang bata yang berupa tumpukan bata besar

(ukurannya sama dengan Candi Agung, Banua
Lawas, dan kompleks makam Sultan Suniangsyah).
juga diduga bekas Nagara Daha 35)

Obyek lain yang penting berupa fragmen batu
bertulis, ditemukan di Desa Margasarn, Kabupaten
Tapin oleh seseorang ketika sedang menggali parit
Temuan ini dilaporkan tahun 1987 oleh Drs. Moh
Saperi K, Kepala Seksi pada Museum Negen Ban-
jar Baru, berupa prasasti batu dan arca Buddha
Dipangkara.

Batu bertulis itu tidak utuh, bagian kanan dan
kirinya terpotong tidak rata. Tulisan tersebut di-
baca oleh Casparis .... jayasiddha ..' Sedangkan
menurut Boechari seharusnya: ... jayasiddhaya-
tra, karena dibelakang jayasidha batunya pecah, di
bagian yang pecah seharusnya terdapat kata a-
tra.

Penelitian di Kotawaringin Lama tahun 1990,
telah menemukan sebuah inskripsi angka tahun Ja-
wa Kuna, yang menyebut i /356 Sanafi)scara3T)
Kecuali itu ditemukan pula sebuah nekara perung-
gu dari tipe Heger 1.

Jika kembali kepada pertanyaan, kapan dan di
mana kota pemah lahir dan tumbuh di Pulau Ka-
limantan, sebaran situs arkeologi di lembah-lem-
bah Kapuas, Barito, Mahakam atau di bagian uta-
ra pulau itu, agaknya mengharuskan kita untuk
memandangnya dari sudut pandang mi. Bukan
tidak mungkin studi tentang awal masuknya pe-
ngaruh India dapat memberi indikasi tentang pe-
mukiman kota atau setidaknya merefleksikan tra-
disi kota.

Kalimantan dalam Sumber-sumber Cina

Meskipun mempunyai masalah dalam hal to-
ponim, tetapi sumber-sumber Cina memberi per-
tanggalan yang pasti. Dalam periode awal ni, jika
dikombinasikan dengan data arkeologis, barangkali
akan membawa kita kepada suatu gambaran yang
agak jelas. Di dalam buku-buku atau karangan il-
miah yang sampai kepada kita, setiap kali orang
membahas masalah sejarah Asia Tenggara, teruta-
ma kepulauan Indonesia, kita akan menemukan
suatu acuan awal pada sumber yang berasal dan
Dinasti Han. :

Pembicaraan pertama adalah soal Ye-tiao se-
bagaimana disebutkan di dalam Heou Han chou



(Sejarah Han), bahwa Ye-tiao pada tahun 132 M
mengirim utusan ke Cina. Sebagian besar ahli
menduga Ye-tiao adalah Yavadvipa, yang sering
diasosiasikan dengan Jawa atau Sumatra.>%) Ya-
vadvipa, sebuah nama Sanskerta seperti tertera di
dalam kitab Ramayana,39) di duga pula identik de-

ngan labadiou sebagaimana disebutkan oleh Pto- -

lemy pada sekitar 150 M. Namun identifikasi Ye-
" tiao atau Yavadvipa dan juga Iabadiou dengan Ja-
wa belum meyakinkan‘40§

Berita selanjutnya baru muncul pada awal
abad V, yakni tentang catatan perjalanan Fa-hsien
antara India dan Cina. Setelah singgah di Ceylon,
Fa-shien singgah pula di Ye-p'o-t'i selama lima
bulan dalam tahun 414. Meskipun sebagian pene-
liti mengartikannya dengan Yavadvipa, tetapi se-
mua orang membantah, bahwa Ye-p'o-t'i tidak ber-
arti Jawa 4D Tentang Ye-p'o-t'i ini, Grimes,42)
Wheatley,43) dan juga Braddell*4) menduga ter-
letak di pantai barat Kalimantan.

Pembicaraan kemudian berkembang setelah
L-ang shu,43) untuk pertama kalinya, menyebut
nama P'o-li, negeri yang telah mengirim dua utus-
an ke Cina yang memakai nama keluarga Kaun-
dinya pada tahun 518 dan 523 M.46) Tampaknya
nama itu tidak dikaitkan dengan nama "Kundu-
nga", kakek Mulavarman sebagaimana disebutkan
di dalam prasasti Yupa di Kutei sekitar abad IV.
Dalam Liang shu diceritakan bahwa P'o-li terletak
di sebuah chou,47) suatu tempat yang terdiri dari
136 desa, di lautan tenggara Canton, yang mema-
kan waktu 50 hari perjalanan dari timur ke barat
dan 20 hari dari utara ke selatan.

Nama P'o-li muncul lagi di dalam Sui shu.48)
Diceritakan bahwa daerah ini mengirim utusan ke
Cina pada tahun 616 dan memakai nama keluarga
Kshatriya49) Jarak daerah tersebut dari timur ke
barat adalah 4 bulan perjalanan dan dari utara ke
selatan 45 hari perjalanan. Untuk mencapai P'o-li,
pelayaran ditempuh dari Kiao-chih (Tongkin) ke
arah selatan dengan melalui Ch'th-t'u dan Tan-tan
(Kelantan) 50)

Selanjutnya di dalam Hsin 7"ang shu (Seja-
rah T'ang baru), nama P'o-li yang juga disebut P'o-
lo disebutkan lagi, dan diceritakan telah mengirim
utusan ke Cina pada tahun 642, 669 dan 711.51)
Sedangkan di dalam sumber-sumber yang berasal
dari periode Sung, Sung-shih disebut Po-ni, yang
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menginm utusan pada tahun 977 dengan seorang
pangeran dari Sambas-Landak.>2)

Masalahnya adalah di mana letak P'o-li, P'o-
lo atau Po-ni, apakah nama tempat itu mempunyai
hubungan dengan Ye-p'o-t yang pemah dikun-
Jjungi Fa-shien tahun 414, atau bahkan dengan Ye-
tiao yang pada periode Han, tahun 132, pernah me-
ngirim utusan ke Cima, atau juga dengan labadiou
seperti disebutkan oleh Ptolomy pada tahun 150.

Pada umumnya P'o-li diidentifikasi dengan
Ma-li, yakni Bali,’3) tetapi G. Coedes, Charles
Hose, Bretschneider, Tan Yeok Seong, R. Braddell
dan beberapa ahli lainnya membantah identifikas:
P'o-li dengan Bali. 34) Menurut G. Coedes, ) P'o-
li seharusnya berada di Kalimantan, juga Charles
Hose, 6) mengatakan bahwa secara geografis dan
kultural, P'o-li adalah Kalimantan. Menurut R.
Braddell, berdasarkan telaah seorang sinolog Pe-
rancis, Charignon, P'o-li, P'o-lo dan P'o-ti seperti
disebutkan di dalam Hsin T'ang shu adalah nama
yang sama,>”) yakni suatu tempat-yang harus ter-
letak di pantai barat Kalimantan, antara Tanjung
Api atau Tanjung Datu dengan daerah sebelah uta-
ranya. Posewitz mengidentikasi Po-ni, berdasar-
kan pada catatan dari periode Song, dengan Brunei
yang pada tahun 977 menginm utusan ke Cina de-
ngan seorang pangeran dari Sambas-Landak.58)

Memang di dalam Hsin T'ang shu disebutkan
nama-nama yang berbeda (P'o-li, P'o-ni, atau P'o-
t1), tetapi harus diketahui bahwa Hsin T"ang shu
merupakan "rewrite" dari Chiu T'ang shu (Sejarah
T'ang lama) yang dikumpulkan kembali pada abad
XI, sedangkan Chiu T'ang shu disusun secara
ringkas setelah jatuhnya dinasti T'ang pada tahun
907. Sehingga perbedaan nama tidak mempengaru-
hi keaslian sumber tersebut. Bagaimanapun juga
merupakan nama-nama yang tidak berbeda 59)

Di dalam Chiu T'ang shu, diceritakan bahwa
Kerajaan P'o-li terletak di sebelah tenggara Lin-i
(Annam), pada sebuah tanjung, di suatu chou dan
teritorialnya memanjang beberapa ribu /. Untuk
mencapai P'o-li, orang berangkat dani Kiao-chou
(Tongkin) dan melalui laut ke arah selatan, mele-
wati daerah Lin-i, Fou-nan, Ch'th-t'u dan Tan-tan.
Dengan kata lain jalur yang harus dilalui adalah
pantai selatan Indo Cina, lalu menyeberang ke
semenanjung Malaysia dan turun lagi sampai ke
Kelantan 60
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Apabila ada yang mengidentifikasikannya de-
ngan Bali, menurut Braddel rasanya tidak mung-
kin, dari jalur Indo China tiba-tiba sampai di Bali,
bagaimana mengisi bahan bakar dan air, sedang-
kan dari Kelantan ke Kalimantan utara barat ting-
gal menyeberang saja.61) Dengan bukti geografis
dan cultural, sebagaimana di analisis Dr. Hose, ke-
simpulannya seharusnya Po-li adalah bagian Kali-
mantan sebelah barat. Menurut bahasa C ina, "Po-
It", yang berarti kaca, mengacu pada batu kristal.
Menurut Pelliot, seperti dikutip kembali oleh R.
Braddell, kata itu transkripsi dari Prakrit, equi-
valen dengan sphatika dalam Sanskerta, artinya
batu kristal, yang nama Irannya, sphalye 62

Menurut terjemahan dari Groeneveldt,53)

Hsin T'ang shu berkaitan dengan P'o-li. Di daerah
i mereka punya sejenis batu api (firepearls) yang
beberapa di antaranya ada yang sebesar telur
ayam. Batu-batu itu bulat dan putih, memantulkan
kilat dalam jarak beberapa kaki; jika dibiarkan di
bawah sinar matahari batu tersebut akan menge-
luarkan api. Menurut Charignon,%4) dalam awal
terjemahannya, di sini orang menemukan batu kris-
tal dalam jumlah besar. Batu api adalah terjemah-
an literal kata Cina, huo-chu.
Sebagai suatu perkiraan sementara menunjuk-kan
sepertinya ada semacam kesamaan pendapat bila
P'o-li, P'o-lo atau apa pun namanya, berada di
pantai barat Kalimantan. Tetapi tentang Ye-tiao,
labadiao, atau Ye-po-t'i kiranya masih memerlu-
kan data yang lebih akurat. Namun yang perlu
menjadi bahan renungan tentu saja tujuh buah
prasastt Yupa di Kutei, beserta sejumlah relik
Hmndu-Buddha lainnya, dan hubungannya dengan
sumber-sember Cina. Sementara itu di dalam sum-
ber India sendiri, kecuali Yavadvipa dan Svarna-
dvipa,65) ada pula disebutkan nama Barhina-dvi-
pa, yang sangat mungkin dapat diidentifikasi de-
ngan Borneo ©6)

Prospektif dan Retrospektif

Berdasarkan sumber-sumber di atas, nampak-
nya masih terlalu sulit untuk melakukan skema-
tisasi. Kendati begitu, mari kita mencoba melihat
kembali suatu periodisasi keseluruhan berkenaan
dengan sejarah kota di Kalimantan.

Periode awal mungkin telah dimula sejak
permulaan abad Masehi hingga abad V Penge-
tahuan kita masih sangat terbatas, justru karena
Ye-tiao, Ye-po-t'i atau Yabadiao yang diduga ter-
letak di pantai barat Kalimantan masih dianggap
sebagai persoalan yang pelik. Dengan kata lain ha-
nya merupakan toponim yang masih perlu dican
letaknya. Namun prasasti Yupa telah memperlihat-
kan adanya sebuah kota kerajaan yang mendapat
pengaruh India awal di Kalimantan Timur Apabila
Tan Yeok Seong67) menghubungkan Ye-po-ti de-
ngan Yupa Mulavarman, yang memang secara
kronologis memiliki zaman yang sama, agaknva
perlu dipertimbangkan. Juga, Nilakanta Sastra®8)
sependapat, bahwa Kalimantan termasuk ke dalam
gerakan kolonisasi Hindu, yang mempunyai kontak
langsung dengan India Selatan sejak masa awal
sekali, karena menurutnya Jawa, baru setengah
abad kemudian memiliki prasasti Pumavarman Ia
juga setuju dengan Braddell, bahwa kerajaan tua
yang terindianisasi di Kalimantan adalah di se-
belah timur dan barat daya. Letaknya strategis,
mudah dicapai dari India dan Cina, tersedia sum-
ber-sumber penting seperti emas, intan dan mineral
lain. Selain itu daerahnya itu subur, logis bila
pemukiman tumbuh, dan sangat mungkin terletak
antara Kuching dan Pontianak (Lembah Kapuas).

Quaritz Wales melontarkan nada yang sa-
ma,%9) bahwa memang arca buddha emas Sambas
tidak banyak berbicara, tetapi Batu Pahat di Lem-
bah Kapuas menunjukkan indikator telah adanya
avonturir India di bagian barat pulau itu. Dengan
memperbandingkan inskripsi Mulavarman dan
relik-relik religius lainnya, perlu digaris-bawahi
suatu kenyataan bahwa pengaruh Hindu-Buddhis
awal di Kalimantan langsung dari India. Demuikian
juga Banks,’0) mengatakan bahwa Kalimantan
mempunyai sejarah yang panjang tentang interusi
unsur-unsur asing sejak masa-masa sangat awal
berlanjut sampai abad V. Meskipun terdapat ke-
kurangan untuk menemukan bukti-bukti internal
dari Kalimantan yang bisa mengacu pada lokas
Yava-dwipa, labadiao atau Ye-p'o-t', beberapa hal
yang menarik mulai nampak.

Namun Denys Lomabrd’]) menambahkan
bahwa pahatan yang terdapat pada dinding batu
lembah Kapuas tersebut mengingatkan kita pada



Candi Gunung Kawi di Tampak Siring, Bali (Abad
XI), dan mengusulkan agar diteliti kembali demi
menyodorkan hari baru sejarah lembah Kapuas.

Periode kedua barangkali akan dimulai sejak
abad V hingga abad IX. Keterangan yang diper-
oleh dari Sui shu, Liang shu, dan T"ang shu secara
konsisten menyebutkan P'o-lo atau P'o-li, telah me-

_ngirim utusan ke Cina pada masing-masing periode
dinasti Sui dan T'ang. Keterangan agak lebih jelas
justru berkat catatan para musafir Cina yang ber-
kunjung ke P'o-li. Nama-nama Kaundinya atau
Kshatriya mengarahkan pandangan kita pada su-
atu masyarakat yang telah terindianisasi. Ber-
dasarkan produk-produk lokal dan uraian geografis
serta sistem anginnya, membuat para ahli meng-
umpulkan bahwa Kalimantan Barat adalah lokasi
P'o-li.

Sejak abad VII, menurut Nilakanta Sastri’2)
Kalimantan Barat telah menjadi teritorial "Empire
Srivijaya" seperti juga Semenanjung Malaysia se-
belum dan sesudah menaiknya Sailendra. Dua arca
Buddha emas,’3) mempunyai kesamaan gaya de-
ngan Buddha batu di Solok, Batanghari, Sumatra
Selatan yang berasal dari abad VI- VII. Sementara
itu 3 buah arca Boddhisatva dalam posisi ber-
diri,”4 mempunyai kesamaan gaya dengan Ava-
lokitesvara perunggu dan Bidor, Perak. Sedangkan
dua arca buddha duduk,”>) sebanding dengan vai-
rocana meskipun mudranya berbeda, semua arca
itu harus hasil dari abad yang sama, lebih bela-

gan dari arca Buddha berdiri. Quaritz Wa-

6) berpendapat bahwa kedua arca itu mempu-
nyal ciri seni Gupta, tak lebih tua dari abad VI,
mungkin arca itu dibawa langsung dari India bagi-
an selatan India (the Indian Coastal footholds). la
setuju dengan Bemet Kempers (1933) yang mem-
bandingkan dua Buddha berdiri di Sambas dengan
tipe Jawa Tengah, yang duduk dalam sikap vajra-
sana, diduga menunjukkan pengaruh Pala. Arca-
arca itu kemungkinan sekali dibuat di Kalimantan
di bawah pengaruh langsung. Ingat bahwa kasus
pedupaan (incenseburner) menun_]ukan awal mun-
culnya arsitektur Indo-Kalimantan. 77

Dalam kasus mi perlu dipertimbangkan keha-
diran fragmen inskripsi di Margasari, Kalimantan
Selatan, yang menyebut jayasiddha (yatra). De-
ngan mengutip Brandes, Suwedi Montana menga-
takan inkripsi tersebut berhuruf Wenggi India Se-

latan, tetapi bentuk aksaranya mempunyal per-
samaan dengan prasasti Kedukan Bukit, Palem-
bang. Sedangkan bunyinya sama dengan apa yang
disebut dalam prasasti kutukan Kota Kapur, Bang-
ka dari tahun 686 Kang menyatakan tentang "ke-
berhasilan magis".

Selanjutnya kita memperoleh gambaran bah-
wa periode berikutnya dimulai dari abad XI sam-
pai abad XV, dengan keterangan berasal dari Di-
nasti Song, yang menyebutkan nama P'o-n1. Menu-
rut Bosch dan Gangoli, arca-arca di Gunung Kom-
beng itu menunjukkan pengaruh yang diterima darn
sumber Hindu Java, mungkin merupakan produk
kolonialis "Indo-javanese" yang telah lama ter-
pisah dari daerah asalnya (mother land) atau me-
rupakan kerajaan-kerajaan orang Dayak yang telah
mendapat pengaruh Jawa. 79) Quaritz Wales me-
nyetujui pendapat tersebut, walaupun tidak ada
bukti arsitektur, namun relik-relik hindu itu mem-
punyai kedekatan dengan standar dan cita rasa
Jawa Tengah

Di Kahmantan Selatan, pengaruh Hindu Jawa
nampak agak lebih jelas. Candi Agung di Amuntai
mungkin berhubungan dengan Nagara Dipa, struk-
tur bata merah di Banua Lawas apakah juga sisa
dari kerajaan kuno Tabalong. Lalu Candi Laras,
lapik arca, batu babi (nandi?) dengan struktur bata
merah yang selalu mempunyai persamaan ukuran
dengan Trowulan, apakah juga merupakan bekas-
bekas yang mengingatkan kita pada Nagara Daha,
sebelum pusat kerajaan dipindahkan ke Banjar-
masin.8

Maka, kecuali data tertulis yang terdapat da-
lam Nagarakertagama, sebaran tinggalan arkeolog:
dapat memperkuat adanya pengaruh Majapahit di
Kalimantan Selatan.82

Semuanya memang belum memantapkan kita,
relik-relik itu, baik di Lembah Mahakam, Lembah
Barito, Lembah Kapuas atau di daerah Kalimantan
Utara, mengajak kita untuk memikirkan bahwa se-
muanya mungkin berasal dari suatu "candi", tetap:
kita belum menemukan data arsitektur yang bisa
diidentifikasikan sebagai sebuah rancangan bangu-
nan suci, apalagi keraton yang mungkin bisa ber-
bicara tentang pusat kota.

Tom Harrisson sendiri, kendati mengakui
bahwa pada beberapa tempat di Kalimantan pernah
menjadi suatu pusat kontak antara Cina dan India,



namun ia tetap meragukan soal identifikasi Ye-po-
t', Po-li, P'o-lo atau lainnya. Baginya orang terlalu
menggantungkan diri pada sumber Cina yang tetap
mempunyai kesulitan dalam hal toponim.83) Kali-
mantan Barat sendiri, meskipun menyisakan kepa-
da kita sejumlah relik Hindu-Buddha, dinilai belum
cukup mengungkapkan indikasi adanya pengaruh
langsung India. Tetapi di pihak lain, pengaruh
langsung justru datang dari Indo China dengan
pengaruh Paganisme yang begitu mengakar dalam
tradisi Kalimantan, telah betul-betul luas sebaran-
nya.34) Dari sudut pandang lain, Majapahit de-
ngan indikasi kontak dan pengaruhnya yang kuat
baik obyek material, tradisi maupun melalui legen-
da-legenda, telah membentuk mata rantai pengaruh
Jawa di Kalimantan sejak menjelang pertengahan
abad XIV sampai kerajaan itu runtuh, pada masa
kejayaan kota-kota Islam di kepulauan.

Namun terlepas dari keraguan itu, nampak-
nya perlu kita melihat, kecuali letaknya yang stra-
tegis, sumber-sumber apakah yang sebenamya me-
narik kedatangan mereka. Posewitz85) setuju de-
ngan pandangan bahwa emas dan intan dikenal un-
tuk populasi Hindu sejak awal sekali dan menya-

orang Dayak. Steiger,36) melihat emas atau tam-
bang emas telah diinisiasi di Kalimantan dan Fili-
pina sebagaimana juga di Semenanjung Malaysia
dan Sumatra oleh komunitas melayu yang telah
mendapat pengaruh Hindu.

Bila kemudian Denys Lombard mengatakan
bahwa era emas dan intan telah betul-betul menga-
lami revolusi di Kalimantan Barat,37) agaknya
perlu kita renungkan, apa yang disebut Prapanca
dengan negeri tributari Maj it di Nusa Tan-
Jung Negara pada abad XIV.88) Barangkali bukan
sekedar menunjukkan betapa luasnya "negeri ja-
jahan" Majapahit, tetapi Nagarakertagama meng-
isyaratkan kepada kita, mungkin karena Brunei,
Sambas, Kapuas, Barito, Kutei, Tanjungpuri,
Sampit, Kutawaringin, Landak, Lawe dan tempat-
tempat lainnya di pesisir Kalimantan mempunyai
peran strategis bagi Jawa pada masa itu, atau se-
baliknya Jawa berkepentingan atas Kalimantan,
malahan berlanjut terus sampai kota-kota pelabuh-
an di bawah kontrol penguasa Islam tumbuh begitu
cepat dan bersamaan sekitar akhir abad XV dan
awal abad XVI.
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